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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi maka dari itu peneliti dapat menjawab rumusan masalah yang ada 

pada penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Kondisi penyimpanan bahan pemadam foam concentrate di Unit PKP-PK 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali belum sepenuhnya memenuhi 

peraturan PR 30 Tahun 2022 dan NFPA 11 2021 beberapa permasalahan 

yang berhasil diidentifikasi antara lain, Ruang penyimpanan foam 

concentrate masih digunakan untuk menyimpan peralatan atau barang lain 

yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fungsi penyimpanan 

foam, dan belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

secara khusus mengatur tentang tata cara penyimpanan dan pengelolaan 

foam concentrate. 

2. Untuk mengoptimalkan penyimpanan foam concentrate di Unit PKP-PK 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali sekaligus memastikan kepatuhan 

penuh terhadap PR 30 Tahun 2022 dan NFPA 11 maka perlu dilakukan 

penataan ulang layout lokasi penyimpanan foam selain penataan ulang 

layout ruangan, diperlukan juga standar operasional prosedur (SOP) khusus 

untuk ruang penyimpanan foam guna menjaga kualitas foam yang akan 

digunakan saat pelaksanaan operasi pemadaman kebakaran di ruang lingkup 

bandara sekaligus meminimalkan risiko keselamatan maupun dampak 

lingkungan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, data yang diperoleh di 

lapangan diperkuat melalui kegiatan wawancara yang dilakukan dengan tiga 

informan dari Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali. Berikut saran  yang 

diajukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Melakukan penyusunan standar operasional prosedur (SOP) pada lokasi 

penyimpanan foam concentrate yang bertujuan untuk memudahkan para 
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personel dalam melakukan penyimpanan foam yang sesuai dengan regulasi 

yang berlaku yaitu PR 30 Tahun 2022 dan NFPA 11 2021 serta 

meminimalkan risiko keselamatan. 

2. Peneliti menyarankan penataan ulang layout ruang penyimpanan dengan 

menambahkan sekat pembatas antara foam dan peralatan maintenance. 

Penambahan sekat tersebut bertujuan memenuhi ketentuan PR 30 Tahun 

2022 dan NFPA 11 2021. Dengan demikian, penataan ulang layout beserta 

sekat pembatas menjadi solusi untuk memastikan pemisahan antara foam 

concentrate dan bahan lainnya, sekaligus menjamin keselamatan serta 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran. A. Hasil Wawancara Informan 1 

Judul Penelitian : Kajian Penyimpanan Foam Concentrate Di 

Unit PKP-PK Bandar Udara I Gusti Ngurah 

Rai Bali 

Lokasi : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali 

Informan : Made Evong Yudhayana 

Jabatan : ARFF Maintenance SPV 

Waktu : 30 Mei 2025 

Dokumentasi :  

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pewawancara Informan 

1. Selamat sore, Pak Evong. 

Terima kasih banyak atas waktu 

dan kesediaan Bapak sebagai 

ARFF Maintenance SPV Bandar 

Udara I Gusti Ngurah Rai Bali 

untuk meluangkan waktu dalam 

wawancara ini. Wawancara ini 

saya lakukan sebagai bagian dari 

pengumpulan data untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya di 

Program Studi D-III PPKP, 

Politeknik Penerbangan 

Palembang 

Baik, selamat sore juga untuk 

adik Ega. Saya bersedia 

melaksanakan wawancara ini 

karena mendukung penyusunan 

Tugas Akhir adik. Selain itu, 

dalam pelaksanaan OJT ini, kami 

memang memiliki tanggung 

jawab untuk memastikan adik-

adik mendapatkan pengetahuan 

dan pengalaman yang 

bermanfaat. Dengan harapan, 

hal-hal yang dipelajari selama 

OJT ini bisa terus dikembangkan, 

baik di jenjang pendidikan 

selanjutnya maupun di dunia 

kerja nanti. 
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2. Mohon izin, Bapak Evong. 

Sebelum kita memulai 

wawancara ini, perlu saya 

sampaikan bahwa wawancara ini 

merupakan bagian dari 

pengumpulan data untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya 

yang berjudul Kajian 

Penyimpanan foam concentrate 

di Unit PKP-PK Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai Bali. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi 

penyimpanan foam concentrate 

di uni PKP-PK Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai Bali, serta 

menggali informasi mengenai 

foam concentrate. Apakah 

Bapak bersedia melanjutkan 

wawancara ini 

Baik, silahkan dilanjutkan 

3. Bisa dijelaskan Jenis foam 

concentrate apa yang digunakan 

oleh Unit PKP-PK dalam 

operasional penanganan 

kebakaran? 

Jenis foam yang digunakan oleh 

unit PKP-PK di sini adalah 

Aqueous Film Forming Foam 

atau AFFF. Foam jenis ini kami 

pilih karena kemampuannya yang 

cepat dalam memadamkan api, 

terutama kebakaran yang 

disebabkan oleh cairan yang 

mudah terbakar seperti bahan 

bakar pesawat. 

4. Berapa jumlah bahan pemadam 

cadangan foam  yang dibutuhkan 

oleh Unit PKP-PK Bandar 

Udara I Gusti Ngurah Rai? 

Sesuai regulasi yang berlaku, unit 

PKP-PK dengan kategori 9 

diwajibkan memiliki cadangan 

bahan pemadam jenis foam 

sebanyak 200% dari foam yang 

terdapat pada kendaraan 

5. Terkhusus di Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai untuk kegiatan 

uji mutu foam kapan 

dilaksanakan  

Kegiatan uji mutu foam 

dilakasanakan rutin dengan 

tujuan untuk memastikan kualitas 

foam yang akan digunakan jika 

terjadinya suatu kejadian di 

lingkup bandar dan di Bandar 

Udara I Gusti Ngurah Rai Bali 

dilaksanakan satu tahun sekali 

6. Apakah penyimpanan foam 

concentrate telah memenuhi 

regulasi PR 30 Tahun 2022 serta 

standar NFPA 11 2021? 

Kalau mengacu pada kedua 

regulasi tersebut, bisa kami 

sampaikan bahwa kondisi 

penyimpanan foam saat ini belum 
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sepenuhnya memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan. 

7. Untuk lokasi penyimpanan foam 

apakah saat ini sudah 

diperuntukkan secara khusus 

untuk menyimpan foam 

concentrate? 

Untuk saat ini, lokasi 

penyimpanan masih campuran. 

Artinya, belum ada ruang khusus 

yang digunakan hanya untuk 

menyimpan foam concentrate. 

Ruangan tersebut juga dipakai 

untuk menyimpan peralatan 

maintenance lainnya. 

8. Kendala apa yang ditemukan 

pada penyimpanan foam 

concentrate? 

Kendala yang ada pada lokasi 

penyimpanan foam saat ini yaitu 

belum terdapatnya sop yang 

tertulis pada ruangan 

penyimpanan foam tersebut 

9. Langkah kerja apa yang saat ini 

dapat dilakukan untuk 

memenuhi ketentuan PR 30 

Tahun 2022 yang saat ini masih 

belum terpenuhi 

Dengan keadaan penyimpanaan 

pada saat ini langkah kerja yang 

mungkin dilakukan untuk 

memenuhi regulasi pada PR 30 

Tahun 2022 yaitu melakukan 

penyusunan ulang tata letak 

penyimpanan  

10. Fasilitas, dan prosedur apa  yang 

dibutuhkan agar penyimpanan 

foam concentrate di bandara 

memenuhi standar keselamatan 

dan regulasi yang berlaku 

Hal yang sangat penting untuk 

dipenuhi adalah adanya prosedur 

operasional standar (SOP) yang 

jelas. SOP ini nantinya akan 

membantu dalam pengelolaan 

bahan foam concentrate secara 

lebih tertib, aman, dan sesuai 

regulasi. 
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Lampiran. B. Hasil Wawancara informan 2 

Judul Penelitian : Kajian Penyimpanan Foam Concentrate Di 

Unit PKP-PK Bandar Udara I Gusti Ngurah 

Rai Bali 

Lokasi : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali 

Narasumber : Agung Mahendra 

Jabatan : ARFF Prevention & Exercise SPV 

Waktu : 30 Mei 2025 

Dokumentasi : 

 

No Pewawancara Informan 

1. Selamat sore, Pak Agung. 

Terima kasih banyak atas waktu 

dan kesediaan Bapak sebagai 

ARFF Maintenance SPV Bandar 

Udara I Gusti Ngurah Rai Bali 

untuk meluangkan waktu dalam 

wawancara ini. Wawancara ini 

saya lakukan sebagai bagian dari 

pengumpulan data untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya di 

Program Studi D-III PPKP, 

Politeknik Penerbangan 

Palembang 

Selamat sore juga, Ega. Saya 

dengan senang hati bersedia 

untuk mengikuti wawancara ini 

sebagai bentuk dukungan 

terhadap penyusunan Tugas 

Akhirmu. Selain itu, selama masa 

OJT ini, kami memang memiliki 

tanggung jawab untuk membantu 

para taruna mendapatkan ilmu 

dan pengalaman yang 

bermanfaat. Harapannya, apa 

yang didapatkan selama OJT bisa 

menjadi bekal yang terus 

dikembangkan, baik dalam studi 

lanjutan maupun di dunia kerja 

nantinya. 

2. Mohon izin, Bapak Agung. 

Sebelum kita memulai 

wawancara ini, perlu saya 

sampaikan bahwa wawancara 

ini merupakan bagian dari 

pengumpulan data untuk 

Baik, silahkan  
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penyusunan Tugas Akhir saya 

yang berjudul Kajian 

Penyimpanan foam concentrate 

Di Unit PKP-PK Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai Bali. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi 

penyimpanan foam concentrate 

di uni PKP-PK Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai Bali, serta 

menggali informasi mengenai 

foam concentrate. Apakah 

Bapak bersedia melanjutkan 

wawancara ini 

3. Bisa dijelaskan Jenis foam 

concentrate apa yang digunakan 

oleh Unit PKP-PK dalam 

operasional penanganan 

kebakaran? 

Jenis foam concentrate yang 

kami digunakan adalah Aqueous 

Film Forming Foam atau biasa 

disebut AFFF. Jenis ini umum 

digunakan karena 

kemampuannya membentuk 

lapisan film yang bisa menutup 

permukaan bahan bakar dan 

menghambat penguapan. 

4. Berapa jumlah bahan pemadam 

cadangan foam  yang 

dibutuhkan oleh Unit PKP-PK 

Bandar Udara I Gusti Ngurah 

Rai? 

Jumlah bahan pemadam 

cadangan yang dibutuhkan itu 

sebesar 200% dari jumlah bahan 

pemadam yang digunakan di 

kendaraan. Hal ini untuk 

memastikan selalu tersedia 

cadangan apabila terjadi insiden 

gawat darurat yang 

membutuhkan jumlah besar 

secara mendadak. 

5. Terkhusus di Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai untuk 

kegiatan uji mutu foam kapan 

dilaksanakan 

Uji mutu foam dilaksanakan 

secara rutin setiap tahun, dan 

untuk tahun 2024, kegiatan ini 

dilakukan pada bulan Oktober. 

6. Apakah penyimpanan foam 

concentrate telah memenuhi 

regulasi PR 30 Tahun 2022 serta 

standar NFPA 11 2021? 

Saat ini, belum sepenuhnya 

terpenuhi. Di lokasi 

penyimpanan masih terdapat 

peralatan-peralatan lain yang 

tidak berkaitan langsung dengan 

foam, sehingga masih ada yang 

perlu dibenahi   

7. Untuk lokasi penyimpanan foam 

apakah saat ini sudah 

diperuntukkan secara khusus 

Belum juga sepenuhnya khusus. 

Masih ada peralatan lain yang 

disimpan di ruangan yang sama, 

sehingga belum optimal sebagai 
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untuk menyimpan foam 

concentrate? 

ruang penyimpanan khusus 

Foam concentrate. 

8. Kendala apa yang ditemukan 

pada penyimpanan foam 

concentrate? 

Salah satu kendalanya adalah 

belum adanya SOP khusus yang 

mengatur penyimpanan foam. 

Selain itu, ruang penyimpanan 

saat ini masih bercampur dengan 

peralatan lainnya, sehingga 

penataannya belum terstruktur 

dengan baik. 

9. Langkah kerja apa yang saat ini 

dapat dilakukan untuk 

memenuhi ketentuan PR 30 

Tahun 2022 yang saat ini masih 

belum terpenuhi 

Untuk saat ini yang bisa segera 

dilakukan adalah menata ulang 

layout ruang penyimpanan 

supaya lebih rapi dan terstruktur. 

Lalu perlu menyusun dan 

menerapkan SOP yang sesuai 

dengan poin-poin dalam regulasi 

yang berlaku. 

10. Fasilitas, dan prosedur apa  yang 

dibutuhkan agar penyimpanan 

foam concentrate di bandara 

memenuhi standar keselamatan 

dan regulasi yang berlaku 

Yang utama tentu mengikuti 

regulasi PR 30 Tahun 2022. 

Salah satunya dengan tidak 

mencampur foam dengan barang 

atau bahan lain. Solusinya bisa 

dengan membuat sekat atau 

pembatas di ruang penyimpanan, 

agar foam concentrate terpisah 

dari peralatan maintenance dan 

barang-barang lain yang tidak 

relevan. 
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Lampiran. C. Hasil Wawancara informan 3 

Judul Penelitian : Kajian Penyimpanan Foam concentrate Di 

Unit PKP-PK Bandar Udara I Gusti Ngurah 

Rai Bali 

Lokasi : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali 

Narasumber : Dewa Swadana 

Jabatan : ARFF Operation Chief 

Waktu : 10 Juni 2025 

Dokumentasi : 

 

No Pewawancara Informan 

1. Selamat sore, Pak Dewa. 

Terima kasih banyak atas waktu 

dan kesediaan Bapak sebagai 

ARFF Maintenance SPV 

Bandar Udara I Gusti Ngurah 

Rai Bali untuk meluangkan 

waktu dalam wawancara ini. 

Wawancara ini saya lakukan 

sebagai bagian dari 

pengumpulan data untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya 

di Program Studi D-III PPKP, 

Politeknik Penerbangan 

Palembang 

Selamat sore juga, Ega. Saya 

senang sekali bisa terlibat dan 

membantu dalam penyusunan 

tugas akhirmu. Bagi kami di unit 

ARFF, ini juga bagian dari 

tanggung jawab moral dan 

profesional, apalagi terhadap para 

taruna yang sedang OJT. Kami 

ingin kalian mendapatkan 

gambaran nyata di lapangan, 

tidak hanya teori saja. Mudah-

mudahan wawancara ini bisa 

menjadi salah satu kontribusi 

kami agar bisa menyelesaikan 

tugas dengan baik dan bermanfaat 

untuk karier ke depannya. 

2. Mohon izin, Bapak Dewa. 

Sebelum kita memulai 

wawancara ini, perlu saya 

sampaikan bahwa wawancara 

Tentu, silakan lanjutkan saja. 

Selama saya bisa membantu dan 

menjawab, saya akan berusaha 
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ini merupakan bagian dari 

pengumpulan data untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya 

yang berjudul Kajian 

Penyimpanan foam concentrate 

Di Unit PKP-PK Bandar Udara 

I Gusti Ngurah Rai Bali. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi 

penyimpanan foam concentrate 

di uni PKP-PK Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai Bali, serta 

menggali informasi mengenai 

foam concentrate. Apakah 

Bapak bersedia melanjutkan 

wawancara ini 

memberikan informasi yang 

dibutuhkan 

3. Bisa dijelaskan Jenis foam 

concentrate apa yang digunakan 

oleh Unit PKP-PK dalam 

operasional penanganan 

kebakaran? 

Jenis yang digunakan adalah 

AFFF, atau Aqueous Film 

Forming Foam. Foam ini 

termasuk jenis yang paling umum 

digunakan dalam pemadaman 

kebakaran terutama di lingkungan 

bandara. Karena AFFF ini 

memiliki keunggulan membentuk 

lapisan film yang bisa menutup 

permukaan bahan bakar cair. 

Dengan begitu, oksigen tidak bisa 

lagi bersentuhan dengan bahan 

bakar, dan api pun bisa cepat 

padam. Selain itu, AFFF juga 

mudah digunakan dan cukup 

stabil dalam penyimpanan, 

sehingga cocok untuk operasional 

kami. 

4. Berapa jumlah bahan pemadam 

cadangan foam  yang 

dibutuhkan oleh Unit PKP-PK 

Bandar Udara I Gusti Ngurah 

Rai? 

Sesuai dengan ketentuan dan 

standar keselamatan, unit kami 

harus menyediakan bahan 

pemadam cadangan sebanyak 

200% dari jumlah yang ada pada 

kendaraan. Misalnya, kalau satu 

kendaraan membawa 100 liter 

foam, maka kami wajib punya 

cadangan sebanyak 200 liter. Ini 

penting sebagai bentuk antisipasi 

terhadap kejadian darurat yang 

memerlukan jumlah foam lebih 

dari biasanya. Jadi tidak boleh 
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hanya mengandalkan yang ada di 

kendaraan saja. 

5. Terkhusus di Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai untuk 

kegiatan uji mutu foam kapan 

dilaksanakan 

Kegiatan uji mutu foam rutin 

dilakasanakan dengan tujuan 

untuk memastikan kualitas foam 

yang akan digunakan jika 

terjadinya suatu kejadian dan di 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai 

Bali dilaksanakan satu tahun 

sekali 

6. Apakah penyimpanan foam 

concentrate telah memenuhi 

regulasi PR 30 Tahun 2022 serta 

standar NFPA 11 2021? 

Kalau bicara jujur, belum 

sepenuhnya. Ada poin dalam 

regulasi tersebut yang memang 

belum bisa kami penuhi. 

Misalnya dari sisi penyimpanan, 

atau. Meskipun begitu, kami terus 

berupaya memperbaiki dan 

menyesuaikan secara bertahap. 

7. Untuk lokasi penyimpanan 

foam apakah saat ini sudah 

diperuntukkan secara khusus 

untuk menyimpan foam 

concentrate? 

Belum. Saat ini ruangan 

penyimpanan masih digunakan 

juga untuk menyimpan peralatan 

maintenance lainnya. Idealnya 

memang ruangan ini harus 

dipisahkan agar tidak terjadi 

kontaminasi dan lebih 

terorganisir. Tapi karena 

keterbatasan ruang dan kebutuhan 

operasional, kami masih 

menggabungkan penggunaannya. 

8. Kendala apa yang ditemukan 

pada penyimpanan foam 

concentrate? 

Kendala utama ada pada 

penyusunan ruangan yang belum 

terstruktur. Artinya, penataan 

barang di dalam ruangan masih 

belum tertib sesuai standar 

penyimpanan.  

9. Langkah kerja apa yang saat ini 

dapat dilakukan untuk 

memenuhi ketentuan PR 30 

Tahun 2022 yang saat ini masih 

belum terpenuhi 

Langkah awal yang bisa kami 

ambil adalah dengan membuat 

layout ruangan yang lebih 

terstruktur. Kami mulai dari hal 

sederhana dulu, seperti 

memisahkan area penyimpanan 

foam dengan barang lain, Setelah 

itu, baru kami rencanakan 

pengadaan fasilitas pendukung 

lainnya. 

10. Fasilitas, dan prosedur apa  yang 

dibutuhkan agar penyimpanan 

foam concentrate bandara 

Pertama dari sisi fasilitas, tentu 

perlu adanya pembatas ruangan 

atau sekat khusus agar area 
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memenuhi standar keselamatan 

dan regulasi yang berlaku 

penyimpanan foam terisolasi dari 

barang lain. Kedua yang tak kalah 

penting adalah SOP atau prosedur 

kerja tertulis yang menjelaskan 

bagaimana proses penyimpanan,. 

Semua ini penting agar 

penyimpanan dilakukan secara 

aman. 
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